3

 (
82
)BAB III
METODE LAPORAN KASUS

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam study kasus ini adalah penelitian  observasional dengan pendekatan study kasus. Penelitian observasional deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran atau fenomena kesehatan yang terjadi dalam suatu populasi atau kelompok tertentu (notoatmodjo, 2014). Study kasus adalah salah satu penelitian dalam ilmu sosial. Dalam riset yang menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan longitudinal yang mendalam terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara yang sistematis dalam melakukan pengamatan pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Sebagai hasilnya akan diperoleh pemahaman yang mendalam tentang mengapa sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar riset selanjutnya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam study kasus ini, lokasi study kasus telahdi lakukan di BPM Siti Rochani,Amd.Keb Pajaresuk, Pringsewu. Dalam studi kasus ini akan dilakukan pada tanggal 12 Maret sampai 30 April 2018.



C. Subjek Penelitian
Subjek dalam  studi kasus ini akan dilakukan pada Ny. H umur 34 tahun G4P3A0 mulai darikehamilan TM III, persalinan, nifas, BBL, KB.

D. Instrumen Study Kasus
1. Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk pengambilan data (Notoatmojo, 2014). Pada kasus ini instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data adalah format asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, BBL, nifas dan KB dengan 7 langkah varney dan data perkembangan dengan metode soap.
2. Metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang pada asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, BBL, nifas dan KB.
3. Etika study kasus ini tidak boleh bertentangan dengan etika agar hak responden dapat terlindungi. Penelitian dilakukan dengan menekankan masalah etika seperti persetujuan tindakan (informed consent),  menjaga kerahasiaan identitas, kerahasiaan informasi pasien.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Studi kasus ini menggunakan jenis data primer dan data skunder.
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau bersangkutan yang memerlukannya. Data primer yang digunakan oleh peneliti adalah dari hasil anamnesa ibu berupa keluhan yang dialami ibu, pemeriksaan fisik berupa hasil pemeriksaan yang dilakukan, wawancara tentang riwayat kehamilan ibu dan observasi keadaan ibu pada masa kehamilan, bersalin, nifas.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh hari hasil pemeriksaan atau tetati diperoleh dari keterangan keluarga, lingkungannya, mempelajari status dan dokumentasi pasien, catatan dalam kebidanan dan studi (Notoatmojo, 2014). Data sekunder yang peneliti gunakan adalah kepustakaan dan dokumentasi.

F. Triangulasi Data
Pada studi kasus ini data di ambil dari register nomor 022 di BPM Siti Rochani Pringsewu yang datang pada tanggal 13 Maret 2018 .

G. Alat Dan Bahan
Alat yang digunakan dalam studi kasus ini adalah :
1. Alat untuk melakukan pemeriksaan fisik, yaitu timbangan, pengukur tinggi badan, tensimeter, thermometer, jam tangan, metline, laenec atau doppler dan reflek hammer.
2. Alat untuk pendokumentasian yang berupa buku Register di  BPM.
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